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ABSTRAK

ANALISIS NILAI BUDAYA LEMPAR SIRIH PADA PERNIKAHANADAT JAWA DI DESA KARANG ANYAR KECAMATAN AEK KUO
KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

RISTA IRIANTI
NPM. 191214034

Skripsi ini dilatar belakangi oleh banyaknya masyarakat desa Karang Anyar Kecamatan Aek Kuo Kabubaten Labuhan Batu Utara yang bersuku Jawa yang belum mengetahui apa makna dari upacara lempar sirih, fungsi, tujuan dan nilai budaya dan penting bagi kita memperkenalkan, mengajarkan serta memberikan pengetahuan kepada masyarakat terutama pemuda pemudi yang bersuku jawa mengenai upacara lempar sirih pada pernikahan adat Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai budaya yang terkandung dan proses lempar sirih dalam upacara pernikahan adat  Jawa di Desa Karang Anyar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah berupa informan yang akan digunakan sebagai narasumber bahkan konsultan yang dapat memberikan informasi dari permasalahan yang sedang diteliti. Instrument penelitian berupa lembaran wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti. Data diperoleh dari hasil wawancara, catatan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat nilai budaya pada pernikahan adat Jawa di Desa Karang Anyar Kec. Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu Utara sebanyak 7 yaitu: nilai agama/religius, 2 nilai spiritual, nilai sosial, 4 nilai kasih sayang, 4 nilai kebaikan dan nilai tanggung jawab. Proses yang dilakukan dengan menyiapkan sirih temu ruas terlebih dahulu sebanyak 7 ikat yang diisi dengan kapur sirih, tembakau hitam, pinang, gambir dan diikat dengan benang putih. untuk mempelai laki-laki 4 ikat sirih dan untuk mempelai perempuan 3 ikat sirih. 
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CULTURAL VALUE OF “LEMPAR SIRIH” AT TRADITIONAL
JAVANESE WEDDINGS IN KARANG ANYAR VILLAGE, AEK KUO DISTRICT,
LABUHAN BATU UTARA REGENCY

RISTA IRIANTI

This thesis is motivated by the many Javanese people of Karang Anyar village, Aek Kuo
Kabubaten District, Labuhan Batu Utara who do not understand or even know what the
meaning of the “Lempar Sirih” event is, what are the functions, objectives and cultural
values contained in the “Lempar Sirih” ceremony at a traditional Javanese wedding. As
a Javanese community, it is important for us to introduce, teach and provide knowledge
to the community, especially young Javanese people about the “Lempar Sirih” ceremony
at traditional Javanese weddings. The objective of this research was to determine the
cultural value contained and the process of “Lempar Sirih” in traditional Javanese
wedding ceremonies in Karang Anyar Village. The type of research used in this research
is to use qualitative descriptive research. The subjects studied in this research are
informants who will be used as sources and even consultants who can provide
information from the problem being studied. The research instrument is in the form of
interview sheets that have been prepared by researchers. Data is obtained from
interviews, notes and documentation, by organizing data into categories, breaking it
down into units, synthesizing, organizing into patterns, choosing what is important and
e learned, and making conclusions. The result of this research is that there are
Byes in Javanese traditional weddings in Karang Anyar Village, Aek Kuo
Batu Utara Regency, namely: religious / religious values, 2 spiritual
es, 4 affection values, 4 kindness values and responsibility values. The
i8d out by preparing betel meeting segments in advance as many as 7
th whiting, black tobacco, areca nut, gambier and tied with white thread.
oom 4 bunches of betel and for the bride 3 bunches of betel.
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